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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada baku tingkat kebisingan menurut Menteri Negara Lingkungan 

Hidup untuk Peruntukan Kawasan / Lingkungan Kegiatan khususnya 

bangunan cagar budaya batasnya adalah 60 dB(A), dari ke 6 titik pengukuran 

yang memenuhi standar adalah titik 1 yaitu sebesar 50,3 dB(A) namun di titik 

2 sampai 6 masih berada pada pada batas aman pendengaran manusia yaitu 

masih dibawah 80 dB(A) yang artinya dapat di dengar selama 24 jam dan 

masih termasuk aman di telinga manusia. 

Berdasarkan olah data intensitas bunyi dan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa soundscape yang ditemukan di Pura Mangkunegaran 

terbukti memberikan efek kebugaran bagi pengunjung, baik yang sudah 

terlebih dahulu mengenal wisata kebugaran maupun tidak, meskipun 

implementasinya belum optimal. Pengunjung mampu merasakan efek 

menenangkan dari proses mendengarkan musik gamelan yang dimainkan 

namun belum merasakan kebugaran yang signifikan, terutama karena 

pengunjung hingga saat ini hanya sebatas dapat menyaksikan dan belum 

terlibat langsung dalam latihan gamelan dan tari yang diselenggarakan di 

Pura Mangkunegaran. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi baik dari segi 

penyediaan fasilitas (kebersihan lingkungan serta sarana prasarana) maupun 

potensi atraksi wisata yang ditawarkan. Di samping itu, perlu adanya promosi 

yang lebih gencar agar semakin banyak wisatawan yang terdorong untuk 

mengunjungi Pura Mangkunegaran. 
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5.2 Saran 

Pura Mangkunegaran memiliki potensi untuk dilakukan perbaikan 

standar cagar budaya yang telah ditetapkan. Dari hasil penelitian ini, Pura 

Mangkunegaran memiliki tingkat kebisingan yang hampir memenuhi standar 

yang berlaku, saran peneliti perlu adanya suatu sistem akustik yang dapat 

mengurangi kebisingan. Berikut adalah rangkuman saran untuk 

pengembangan Pura Mangkunegaran sebagai destinasi wisata kebugaran 

yang diperoleh dari hasil observasi penulis serta harapan pengunjung yang 

menjadi responden wawancara: 

1. Menggali dan mengeksplorasi potensi-potensi budaya Kawasan sekitar Pura 

Mangkunegaran dan atau Kota Surakarta yang dapat menjadi daya tarik 

wisatawan domestic maupun mancanegara khususnya bagi anak-anak muda 

agar memungkinkan terjadi regenerasi guna keberlanjutan pemeliharaan 

budaya di masa mendatang. 

2. Meningkatkan upaya promosi atraksi budaya di Pura Mangkunegaran agar 

semakin luas menjangkau wisatawan, terutama dengan menonjolkan 

terpilihnya Pura Mangkunegaran sebagai pilot project wellness tourism di 

Indonesia dengan memanfaatkan momen-momen yang ada. 

3. Menjaga dan meningkatkan kebersihan lingkungan serta fasilitas yang ada 

di Pura Mangkunegaran, tidak hanya pada saat akan dilangsungkan acara 

besar. 

4. Menambah fasilitas pendukung kegiatan wisata yang menunjang 

kenyamanan wisatawan seperti halnya, papan penunjuk arah dan deskripsi 

tempat, serta booklet kilas balik sejarah Pura Mangkunegaran. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak terdapat 

kekurangan karena kurang luasnya pemahaman penulis mengenai 

soundscape dan wellness khususnya dalam konteks pariwisata serta 

keterbatasan waktu dan fasilitas. Oleh karena itu, penulis mengevaluasi 

kembali penelitian ini dan merangkum beberapa saran untuk penelitian yang 

akan datang, antara lain: 
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1. Menambahkan analisis soundspectrum yang lebih mendalam guna 

memaksimalkan keberadaan soundscape dalam penelitian. 

2. Mengingat bahwa soundscape guna kepentingan wellness belum cukup 

diukur dengan data intensitas bunyi dan wawancara, diperlukan pemahaman 

lebih mendalam menyangkut sensasi dan persepsi juga penggunaan 

brainmap yang akan langsung mendeteksi faktor-faktor wellness yang 

sedang dirasakan oleh responden. 
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